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Abstrak 

 

Pemanfaatan tanaman paku air Azolla pinnata yang memiliki kandungan unsur hara 

nitrogen cukup tinggi dapat diaplikasikan pada media tanam sebagai upaya meningkatkan 

pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea (L.) Merr.). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh dosis dan waktu aplikasi A. pinnata terhadap pertumbuhan kacang 

tanah serta untuk mengetahui dosis dan waktu aplikasi yang paling efektif. Penelitian dilakukan 

secara eksperimen menggunakan desain Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 

faktor perlakuan. Faktor 1, dosis A. pinnata (terdiri dari 4 level: D0 = 0% mmt, D1 = 1% mmt, 

D2 = 1,5% mmt, D3 = 2% mmt). Faktor 2, waktu aplikasi (terdiri dari 4 level: W1 = 14 hbt, W2 

= 7 hbt, W3 = 0 hwt, W4 = 7 hst). Penelitian diulang sebanyak 3 kali di Desa Jabon Utara, 

Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri selama 4 bulan. Parameter pengamatan berupa tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan umur berbunga. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis of 

variance (ANOVA) menggunakan program STATS 6.2. yang dilanjut dengan uji BNT taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan interaksi antara perlakuan dosis dan waktu aplikasi A. pinnata 

berpengaruh terhadap jumlah daun dan umur berbunga, sedangkan untuk tinggi tanaman 

dipengaruhi oleh masing-masing perlakuan dosis dan waktu aplikasi. Pemberian A. pinnata 

dengan konsentrasi 1,5% mmt pada 14 hbt, dan konsentrasi 2% mmt pada 7 hbt menghasilkan 

jumlah daun paling banyak. Umur berbunga paling cepat dengan pemberian konsentrasi 1,5% 

mmt pada 14 hbt. Tinggi tanaman paling tinggi dengan pemberian konsentrasi 1,5% dan 1% 

mmt, sedangkan pengaplikasiannya pada 14 hbt dan 0 hwt. 

 

Kata kunci— Azolla pinnata, dosis, Arachis hypogaea, pertumbuhan, waktu aplikasi. 

 

PENDAHULUAN 

 

Kacang tanah merupakan tanaman palawija yang tergolong ke dalam famili Fabaceae 

dari marga Arachis [1]
. Tanaman ini adalah komoditas agrobisnis yang bernilai ekonomi cukup 

tinggi, dan inilah yang menjadikan kacang tanah termasuk ke dalam tanaman pangan ke dua 

terpenting setelah kedelai di Indonesia 
[2]

. Di Indonesia kebutuhan kacang tanah dari tahun ke 

tahun terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan gizi 

masyarakat, diversifikasi pangan, serta meningkatnya kapasitas industri pakan dan makanan. 

Namun produksi kacang tanah di dalam negeri belum cukup untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat, sehingga masih memerlukan substitusi impor dari luar negeri. 

Beberapa kendala teknis yang mengakibatkan rendahnya produksi kacang tanah dalam 

negeri antara lain, pengolahan tanah yang kurang optimal sehingga drainasenya buruk dan 

struktur tanahnya padat, pemeliharaan tanaman yang kurang optimal, serangan hama dan 

penyakit, penanaman varietas yang berproduksi rendah dan mutu benih yang rendah 
[3]

. 

Disamping hal di atas, tingkat kesuburan tanah akibat penggunaan pupuk anorganik dengan 

skala besar secara terus menerus juga merupakan hal penting yang harus mendapat perhatian 

dalam rangka peningkatan produksi kacang tanah. 
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Penggunaan pupuk anorganik dengan skala besar secara terus menerus untuk mengejar 

peningkatan produktivitas akan berdampak pada pengurasan unsur hara dari dalam tanah secara 

tidak terkendali, terutama unsur hara nitrogen; dan yang lebih kritis lagi adalah makin 

berkurangnya bahan organik di dalam tanah. Jika unsur hara dan bahan organik bagi tanaman 

tidak tersedia, maka akan menyebabkan pertumbuhan tanaman terganggu dan penurunan hasil 

panen. 

Nitrogen merupakan unsur hara yang diperlukan dalam pembentukan dan pertumbuhan 

vegetatif tanaman seperti daun, batang, dan akar 
[4]

. Kacang tanah merupakan tanaman yang 

membutuhkan unsur nitrogen (N) lebih tinggi dibandingkan tanaman serealia seperti padi dan 

jagung. Untuk menghasilkan 1,5-2 t/ha, tanaman kacang tanah menyerap 108-125 kg N/Ha 

(rata-rata 112 kg N/ha), sebanyak 20% dari kebutuhan N tersebut dipenuhi dari hasil fiksasi. 

Fiksasi N dari udara merupakan hasil kerja sama saling menguntungkan antara tanaman kacang 

tanah dengan mikroba Rhizobium dalam bintil akar. Perkembangan bintil akar hingga dapat 

memfiksasi N membutuhkan waktu 25-30 hari. Oleh karena itu N dari tanah diperlukan selama 

periode awal pertumbuhan tanaman 
[5]

. Namun permasalahannya saat ini dalam dunia pertanian 

unsur hara N kurang tersedia di dalam tanah, inilah yang mempengaruhi penurunan hasil 

pertanian. Maka perlu adanya penambahan unsur nitrogen di dalam tanah pertanian khususnya 

pada masa awal pertumbuhan tanaman dengan mengaplikasikan bahan-bahan organik yang 

ramah lingkungan seperti pemanfaatan tanaman Azolla pinnata yang dapat digunakan sebagai 

pupuk hayati pada media tanam. 

A. pinnata merupakan jenis paku-pakuan yang hidup di lingkungan perairan yang 

dikenal mampu bersimbiosis dengan bluegreen algae yaitu Anabaena azollae untuk memfiksasi 

N2 dari udara 
[6]

. Anabaena azollae mempunyai sel heterosis yang di dalamnya mengandung 

enzim nitrogenise. Enzim ini akan mengubah nitrogen hasil fiksasi menjadi amonia yang 

selanjutnya diangkut ke Azolla. A. pinnata akan mengubah amonia menjadi asam amino yang 

nantinya akan dipergunakan oleh tanaman dalam fotosintesis 
[7]

. 

A. pinnata yang sering disebut sebagai gulma air mempunyai sebaran yang cukup luas, 

mudah dibudidayakan dan dapat tumbuh dengan cepat 
[6]

. Dalam pemanfaatannya sebagai 

pupuk hayati dapat ditemukan dalam wujud berupa azolla segar, kering, maupun kompos 
[8]

. 

Namun pengaplikasian A. pinnata dalam wujud kering pada media tanam akan lebih mudah 

didekomposisi oleh mikroba dan dapat menambah suplai nitrogen yang dibutuhkan oleh 

tanaman terutama pada tahap awal masa pertumbuhan tanaman. Selain itu proses mineralisasi 

akan lebih cepat terjadi 
[9]

. 

Pemanfaatan tanaman A. pinnata yang diaplikasikan pada media tanam merupakan 

salah satu upaya untuk meningkatkan kesuburan tanah, dapat memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan permeabilitas tanah dan dapat mengurangi ketergantungan dalam pemakaian 

pupuk anorganik yang bersifat negatif terhadap lingkungan. Dengan mengaplikasikan tanaman 

ini dapat meningkatkan ketersediaan nitrogen, karbon organik, ketersediaan unsur P dan K 
[10]

. 

A. pinnata memiliki berbagai unsur hara antara lain N (1,96-5,30%), P (0,16 1,59%), Si (0,16-

3,35%), Ca (0,31-5,97%), Fe (0,04-0,59%), Mg (0,22-0,66%), Zn (26-989 ppm), Mn (66 – 2944 

ppm) 
[11]

. 

A. pinnata memiliki nisbah C/N antara 12-18 sehingga dalam waktu 1 minggu biomassa 

tanaman ini telah terdekomposisi secara sempurna. Pembenaman A. pinnata kering ke dalam 

tanah sangat dianjurkan agar mempercepat proses dekomposisi dan pelepasan unsur hara dapat 

lebih awal, sehingga peran tanaman ini sebagai pupuk hayati mendapatkan hasil yang lebih baik 
[12]

. Biomassa A. pinnata yang dapat dijadikan sebagai pupuk hayati ini cocok dikembangkan 

oleh para petani karena sangat mudah untuk diaplikasikan serta relatif murah (tidak memerlukan 

biaya tambahan yang memberatkan petani setidaknya dapat menghemat biaya produksi 

sebanyak 50%) 
[6, 13]

. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis dan waktu aplikasi A. pinnata 

terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea (L.) Merr.). 

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan yakni pada bulan Juli – Oktober 2016 di 

Desa Jabon Utara, Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain adalah jaring jala, bak kolam, alat penggiling, mistar, cangkul, cetok, 

bak pasir, gembor, timbangan analitik, polybag berdiameter 15,3 cm dengan tinggi 33,6 cm, 

ayakan tanah, kertas label, ATK, kamera. Sedangkan bahan yang digunakan adalah A. pinnata 

yang diperoleh dari lahan persawahan dan rawa-rawa di Desa Tanjungkalang, Kecamatan 

Ngronggot, Kabupaten Nganjuk, benih biji kacang tanah (Arachis hypogaea (L.) Merr.) varietas 

kelinci yang diperoleh dari UPBS Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi – 

Malang, tanah liat berpasir, dan abu sekam. 

Penelitian dilakukan secara eksperimen dengan desain Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial, yaitu terdiri dari 2 faktor dengan 3 ulangan. Faktor 1, dosis A. pinnata (terdiri 

dari 4 level: D0 = 0% massa media tanam (mmt), D1 = 1% mmt, D2 = 1,5% mmt, D3 = 2% 

mmt). Faktor 2, waktu aplikasi (terdiri dari 3 level: W1 = 14 hari sebelum tanam (hbt), W2 = 7 

hbt, W3 = 0 hari waktu tanam (hwt), W4 = 7 hari setelah tanam (hst)). Parameter pengamatan 

berupa tinggi tanaman, jumlah daun, dan umur berbunga. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

analisis of variance (ANOVA) menggunakan program STATS 6.2., yang dilanjut dengan uji 

BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis variansi menunjukkan interaksi antara perlakuan dosis dan waktu aplikasi 

A. pinnata diperoleh nilai F.Hit (1.1788) < F.Tab (2.210) yang berarti tidak ada interaksi antara 

kedua perlakuan. Perlakuan dosis diperoleh nilai F.Hit (112.3909) > F.Tab (2.920) dan waktu 

aplikasi nilai F.Hit (6.0806) > F.Tab (2.920) yang berarti perlakuan dosis dan waktu aplikasi 

yang berbeda berpengaruh terhadap tinggi tanaman. Setelah dilakukan uji BNT 5% didapatkan 

hasil seperti pada Tabel 1. dan Tabel 2. 

Tabel 1. Pengaruh dosis A. pinnata terhadap tinggi tanaman. 

Konsentrasi Dosis (mmt) Tinggi tanaman (cm) 

D2 = Dosis 1,5 % 51.33 a 

D1 = Dosis 1 % 49.33 ab 

D3 = Dosis 2 % 48.58 b 

D0 = Dosis 0 % 30.41 c 

BNT 5% = 2.65 

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

BNT taraf 5 %. 

 

Berdasarkan tabel 1, pemberian A. pinnata dengan konsentrasi 1,5% mmt dan 1% mmt 

ternyata membuat tinggi tanaman kacang tanah paling tinggi, sedangkan tanaman kacang tanah 

tanpa pemberian A. pinnata atau dengan konsentrasi 0% mmt menghasilkan tinggi tanaman 

paling rendah. 

Nitrogen pada umumnya berpengaruh terhadap organ vegetatif utama tanaman. 

Pemberian A. pinnata pada berbagai dosis memberikan pengaruh yang berbeda pada 

pertumbuhan tanaman. A. pinnata merupakan pupuk organik yang mengandung unsur nitrogen 
[14]

. Pemberian pupuk nitrogen ke dalam tanah akan meningkatkan pertumbuhan vegetatif 

tanaman. Semakin tinggi pupuk nitrogen yang diberikan sampai suatu batas tertentu semakin 

tinggi pula variabel pertumbuhan tanaman, dalam hal ini terutama pada tinggi tanaman 
[15]

. 

Sehingga pemberian A. pinnata yang mengandung unsur N cukup tinggi dengan konsentrasi 
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1,5% dan 1% mmt merupakan dosis yang paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan 

tinggi tanaman kacang tanah. 

Tabel 2. Pengaruh waktu aplikasi A. pinnata terhadap tinggi tanaman. 

Waktu Aplikasi Tinggi tanaman (cm) 

W1 = 14 hbt 47.83 a 

W3 = 0 hwt 45.29 ab 

W2 = 7 hbt 44.08 bc 

W4 = 7 hst 42.45 c 

BNT 5% = 2.65 

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

BNT taraf 5 %. 

 

Pada Tabel 2. memperlihatkan pemberian A. pinnata pada 14 hari sebelum tanam dan 0 

hari (waktu tanam) ternyata membuat tinggi tanaman kacang tanah paling tinggi, sedangkan 

pemberian A. pinnata pada 7 hari sebelum tanam dan 7 hari setelah tanam menunjukkan 

dampak yang paling rendah terhadap tinggi tanaman. 

Berdasarkan hasil tersebut dimungkinkan di fase awal pertumbuhan tanaman kacang 

tanah unsur nitrogen dalam tanah sudah dapat diserap secara baik oleh tanaman, karena A. 

pinnata yang mengandung unsur N telah diberikan pada 14 hari sebelum tanam dan 0 hari 

(waktu tanam). A. pinnata memiliki nisbah C/N antara 12-18 sehingga dalam waktu 1 minggu 

biomassa tanaman ini telah terdekomposisi secara sempurna. Pupuk organik memiliki 

karakteristik umum yaitu ketersediaan unsur hara yang lambat. Hara yang berasal dari bahan 

organik memerlukan kegiatan mikroba untuk merubah dari ikatan kompleks organik yang tidak 

dapat dimanfaatkan oleh tanaman menjadi bentuk senyawa organik dan anorganik sederhana 

yang dapat diserap oleh tanaman 
[12]

.  

 

Jumlah Daun 

Hasil analisis variansi menunjukkan interaksi antara perlakuan dosis dan waktu aplikasi 

diperoleh nilai F.Hit (3,9121) > F.Tab (2.210) yang berarti terdapat interaksi antara kedua 

perlakuan, sehingga jumlah daun dipengaruhi oleh interaksi antara perlakuan dosis dan waktu 

aplikasi A. pinnata. Setelah dilakukan uji BNT 5% didapatkan sebagaimana pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengaruh interaksi dosis dan waktu aplikasi A. pinnata terhadap jumlah daun. 

             Waktu 

 Dosis 

Jumlah Daun (helai) 

W1 W2 W3 W4 

D0 42 

g 

40 

g 

41 

g 

39 

g 

D1 65 

bcd 

58.67 

def 

60 

cde 

61.33 

cde 

D2 75.5 

a 

63 

cde 

52.67 

f 

66 

bc 

D3 64 

bcd 

70.33 

ab 

57 

ef 

62 

cde 

BNT 5% = 7.24 

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

BNT taraf 5 %. 

 

Berdasarkan Tabel 3. A. pinnata dengan konsentrasi 1,5% mmt yang diberikan pada 14 

hari sebelum tanam dan A. pinnata dengan konsentrasi 2% mmt yang diberikan pada 7 hari 

sebelum tanam ternyata membuat jumlah daun tanaman kacang tanah paling banyak, sedangkan 

tanaman kacang tanah tanpa pemberian A. pinnata atau dengan konsentrasi 0% mmt pada 14 
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hari sebelum tanam, 7 hari sebelum tanam, 0 hari (waktu tanam), dan 7 hari setelah tanam 

menghasilkan jumlah daun yang paling sedikit. 

Salah satu sifat dari pupuk organik adalah slow release, artinya diperlukan waktu untuk 

mengalami proses dekomposisi sebelum dapat digunakan oleh tanaman 
[16]

. Pembenaman A. 

pinnata ke dalam tanah pada 14 maupun 7 hari sebelum tanam dimaksudkan agar mempercepat 

proses dekomposisi dan pelepasan unsur hara dapat lebih awal sehingga peran azolla sebagai 

pupuk organik mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Pemberian A. pinnata sebagai pupuk organik pada suatu tanaman mampu mensuplai 

unsur hara yang diserap tanaman terutama unsur N, P dan K 
[17]

. Adanya unsur N pada awal fase 

pertumbuhan kacang tanah akar akan terbentuk dengan baik dan tersedianya unsur N saat 

pertumbuhan vegetatif kacang tanah akan menjadi lebih baik sehingga daun yang terbentuk 

lebih banyak 
[3]

. Pemberian A. pinnata yang mengandung unsur nitrogen pada tanaman kacang 

tanah dengan konsentrasi 1,5% dan 2% mmt telah dapat memberikan hasil pertumbuhan yang 

signifikan. 

 

Umur Berbunga 

Hasil analisis variansi menunjukkan interaksi antara perlakuan dosis dan waktu aplikasi 

diperoleh nilai F.Hit (2.5646) > F.Tab (2.210) yang berarti terdapat interaksi antara kedua 

perlakuan tersebut, sehingga umur berbunga dipengaruhi interaksi antara perlakuan dosis dan 

waktu aplikasi A. pinnata. Setelah dilakukan uji BNT 5% didapatkan sebagaimana pada Tabel 

4. 

Tabel 4. Pengaruh interaksi dosis dan waktu aplikasi A. pinnata terhadap umur bunga. 

               Waktu           

 Dosis 

Umur Berbunga (hst) 

W1 W2 W3 W4 

D0 27.67
a
 27.67

a
 27.67

a
 27.67

a
 

D1 27.67
a
 27.67

a
 27.67

a
 27.67

a
 

D2 21
e
 24

cd
 24.67

cd
 25.33

bc
 

D3 23.67
d
 27.67

a
 27

ab
 27.33

a
 

BNT 5% = 1.67 

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

BNT taraf 5 %. 

 

Berdasarkan Tabel 4, A. pinnata dengan konsentrasi 1,5% mmt yang diberikan pada 14 

hari sebelum tanam ternyata membuat umur berbunga tanaman kacang tanah paling cepat, 

sedangkan A. pinnata dengan konsentrasi 1% mmt yang diberikan pada 14 hari sebelum tanam, 

7 hari sebelum tanam, 0 hari (waktu tanam), dan 7 hari setelah tanam, serta A. pinnata dengan 

konsentrasi 2% mmt yang diberikan pada 7 hari sebelum tanam, 0 hari (waktu tanam), dan 7 

hari setelah tanam tidak berdampak pada umur berbunga tanaman kacang tanah karena tidak 

berbeda dengan perlakuan tanaman tanpa pemberian A. pinnata. 

A. pinnata dengan dosis 1,5% mmt yang diberikan pada 14 hari sebelum tanam 

menghasilkan umur berbunga tanaman kacang tanah lebih cepat dibandingkan perlakuan yang 

lainnya. Hal ini diduga unsur hara yang terkandung dalam azolla sudah mampu 

dimineralisasikan oleh tanaman. Mengaplikasikan semakin banyak bahan organik yang 

ditambahkan ke dalam tanah maka semakin banyak pula unsur hara yang dimineralisasikan 

untuk pertumbuhan tanaman 
[17]

. 
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SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, interaksi antara perlakuan 

dosis dan waktu aplikasi A. pinnata berpengaruh terhadap jumlah daun dan umur berbunga 

tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea (L.) Merr.). Sedangkan untuk tinggi tanaman 

dipengaruhi oleh masing-masing perlakuan dosis dan waktu aplikasi. 

Pemberian A. pinnata dengan konsentrasi 1,5% mmt pada 14 hari sebelum tanam dan 

konsentrasi 2% mmt pada 7 hari sebelum tanam menghasilkan jumlah daun paling banyak. 

Umur berbunga paling cepat dengan pemberian konsentrasi 1,5% mmt pada 14 hari sebelum 

tanam. Tinggi tanaman paling tinggi dengan pemberian konsentrasi 1,5% dan 1% mmt, 

sedangkan pengaplikasiannya pada 14 hari sebelum tanam dan 0 hari (waktu tanam).  

 

SARAN 

 
Diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui dosis dan waktu aplikasi A. pinnata 

yang mampu ditolerir oleh tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea (L.) Merr.) pada tahap 

pertumbuhan maupun tahap produktivitas agar mendapatkan hasil yang lebih baik. Serta, 

adanya tindak lanjut penelitian mengenai perbandingan kandungan unsur hara yang terdapat 

pada media tanam yang diberi A. pinnata, baik saat sebelum penanaman dan setelah masa panen 

tanaman kacang tanah. 
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